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5. BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa masyarakat RW 

06 secara umum telah berperan dalam pelaksanaan Program Gang Hijau di 

Kelurahan Kota Bambu Selatan. Ada pun peran mereka secara rinci dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Aspek Peran melalui Pemberian Pemikiran 

Masyarakat telah berperan dalam pelaksanaan Program Gang Hijau 

di ProKlim RW 06 Kelurahan Kota Bambu Selatan melalui pemberian 

pemikiran.  Pemikiran tersebut ditunjukkan dalam ide pembuatan Kebun 

Bayam Brazil yang datang dari Pokja Kebun Sayur setelah melaksanakan 

studi banding ke ProKlim RW 01 Kelurahan Sunter Jaya. Selain itu, juga 

terdapat pemberian peran dalam bentuk pemikiran melalui saran yang 

diberikan oleh salah satu masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi Kebun 

Bayam Brazil, yaitu penanaman tanaman rambat di sekeliling pagar kebun 

untuk menambah nilai estetika dari pelaksanaan Program Gang Hijau di 

ProKlim RW 06 Kelurahan Kota Bambu Selatan.  

Namun, terdapat kendala yang dihadapi pengurus ProKlim RW 06 

berupa kesulitan dalam menciptakan wadah diskusi yang dapat melibatkan 

masyarakat secara keseluruhan. Akibatnya, sosialisasi dan edukasi terkait 

kegiatan ProKlim sering dilakukan secara individu, di mana pengurus 

ProKlim harus mendatangi rumah warga satu per satu untuk 

menyampaikan informasi dan mendapatkan masukan. Dengan demikian, 

penyampaian informasi dan pelaksanaan diskusi dengan masyarakat dalam 

Program Gang Hijau masih belum optimal. 
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2. Aspek Peran melalui Pemberian Tenaga 

Masyarakat telah berperan dalam pelaksanaan Program Gang Hijau 

di ProKlim RW 06 Kelurahan Kota Bambu Selatan melalui pemberian 

tenaga. Pemberian tenaga tersebut disalurkan dalam kegiatan penanaman 

dan pemeliharaan Program Gang Hijau ProKlim RW 06. Dalam kegiatan 

penanaman dan pemeliharaan tersebut, anggota masyarakat, termasuk 

pengurus ProKlim RW 06, turut berperan secara langsung melalui gotong 

royong mempersiapkan lahan untuk penanaman bayam brazil, hingga 

pemeliharaan Kebun Bayam Brazil dan tanaman pot yang terdapat di 

sepanjang lokasi Gang Hijau. Pada umumnya, masyarakat di RW 06 telah 

berperan aktif dalam menyalurkan waktu dan tenaga mereka dalam 

kegiatan kerja bakti yang dilaksanakan setiap minggunya di kawasan 

ProKlim RW 06, sehingga mendukung keberhasilan dan keberlanjutan 

pelaksanaan Program Gang Hijau di Kelurahan Kota Bambu Selatan.  

Namun, masih ada kendala yang dihadapi pengurus ProKlim RW 06 

dalam meningkatkan kesadaran sebagian kecil masyarakat dalam 

pemeliharaan Program Gang Hijau. Hal ini dikarenakan tidak semua 

warga memiliki minat yang sama terhadap perawatan tanaman dan 

kesibukan yang dimiliki oleh sebagian warga. Akibatnya, ditemukan 

tanaman dalam beberapa pot yang layu atau mati karena kekurangan air di 

lokasi Gang Hijau.  

 

3. Aspek Peran melalui Pemberian Keahlian 

Masyarakat telah berperan dalam pelaksanaan Program Gang Hijau 

di ProKlim RW 06 Kelurahan Kota Bambu Selatan melalui pemberian 

keahlian. Pemberian keahlian tersebut datang dari masyarakat pemilik 

kebun yang merupakan seseorang yang memiliki keahlian di bidang 

perkebunan dengan menerapkan keahliannya secara langsung dan 

menyebarkan keahlian yang dimilikinya kepada masyarakat lain melalui 

pemberian pengetahuan terkait pengelolaan tanaman.  



106 
 

 
 

Tidak hanya itu, pemberian keahlian juga datang dari Pokja Kebun 

Sayur selaku pengurus dan penanggung jawab Program Gang Hijau di 

ProKlim RW 06 Kelurahan Kota Bambu Selatan melalui pelaksanaan studi 

banding ke ProKlim wilayah lain dan partisipasi dalam kegiatan terkait 

urban farming yang dilaksanakan oleh Sudin KPKP Kota Administrasi 

Jakarta Barat. Kemudian, Pokja Kebun Sayur menyalurkan keahlian yang 

telah mereka dapat dari kegiatan-kegiatan tersebut ke dalam penataan 

lokasi Gang Hijau dan Kebun Bayam Brazil. Dengan demikian, bentuk 

peran melalui pemberian keahlian oleh masyarakat menjadi salah satu 

kunci dalam mendukung keberhasilan dan keberlanjutan Program Gang 

Hijau di ProKlim RW 06 Kelurahan Kota Bambu Selatan. 

 

4. Aspek Peran melalui Pemberian Barang 

Masyarakat telah berperan dalam pelaksanaan Program Gang Hijau 

di ProKlim RW 06 Kelurahan Kota Bambu Selatan melalui pemberian 

barang. Masyarakat memberikan sumbangan dalam bentuk bibit pohon 

anggur dan lahan kebun seluas 200m2 untuk mendukung pelaksanaan 

Program Gang Hijau. Tidak hanya itu, peran melalui pemberian barang 

juga dilakukan oleh pengurus ProKlim RW 06 selaku pengurus program 

dan juga sebagai anggota masyarakat berupa pemberian bibit bayam brazil 

oleh Pokja Kebun Sayur dan pemberian pupuk kompos oleh Pokja 

Kompos. Dukungan yang diberikan dalam pengadaan barang ini 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam pelaksanaan Program Gang 

Hijau. Dengan demikian, peran masyarakat melalui pemberian barang 

menjadi salah satu kunci dalam mendorong keberhasilan dan 

keberlanjutan pelaksanaan Program Gang Hijau di ProKlim RW 06 

Kelurahan Kota Bambu Selatan. 
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5. Aspek Peran melalui Pemberian Uang 

Masyarakat telah berperan dalam pelaksanaan Program Gang Hijau 

di ProKlim RW 06 Kelurahan Kota Bambu Selatan melalui pemberian 

uang. Pemberian uang tersebut tercerminkan melalui sumbangan uang 

yang diberikan masyarakat apabila mereka tidak dapat mengikuti kegiatan 

kerja bakti mingguan di ProKlim RW 06. Uang tersebut kemudian 

dikumpulkan oleh Ketua RT 012 dan digunakan untuk pembelian 

komsumsi bagi masyarakat yang hadir dalam kegiatan kerja bakti.  

Selain itu, pengurus ProKlim RW 06 juga memberikan sumbangan 

dalam bentuk uang yang dikeluarkan untuk pembelian barang yang 

mendesak menggunakan kas RW. Pembelian barang yang mendesak itu 

mencakup pembelian pupuk dan pot tanaman, apabila pupuk kompos yang 

diolah oleh Pokja Kompos sudah habis dan terdapat tanaman pot yang 

rusak atau hilang sehingga perlu diganti sesegera mungkin. Namun, 

pelaksanaan ProKlim RW 06 Kelurahan Kota Bambu Selatan yang 

menggunakan anggaran darurat melalui kas RW menunjukkan belum 

adanya anggaran tersendiri bagi pelaksanaan ProKlim RW 06. Hal ini 

menandakan bahwa kontribusi masyarakat melalui sumbangan uang 

menjadi penting dalam menutupi kekurangan anggaran yang ada. Dengan 

demikian, bentuk peran melalui pemberian uang mejadi salah satu kunci 

dalam mendukung pelaksanaan Program Gang Hijau ProKlim RW 06 

Kelurahan Kota Bambu Selatan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dijelaskan di atas, maka peneliti 

memberikan saran terkait pelaksanaan Program Gang Hijau di Kelurahan Kota 

Bambu Selatan sebagai berikut: 

1. Aspek Peran Masyarakat melalui Pemberian Pemikiran 

Untuk meningkatkan peran masyarakat melalui pemberian 

pemikiran dalam pelaksanaan Program Gang Hijau, pengurus ProKlim 
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RW 06 dapat membuat sebuah forum diskusi melalui pertemuan langsung 

yang dijadwalkan secara rutin sehingga masyarakat dapat meluangkan 

waktu mereka untuk menghadiri pertemuan tersebut. Selain itu, 

penyampaian informasi dan pelaksanaan diskusi dengan masyarakat juga 

dapat dilaksanakan melalui platform digital, seperti pembuatan grup 

WhatsApp sehingga diskusi dapat dilaksanakan secara musyawarah 

dengan dihadiri oleh seluruh anggota masyarakat. 

 

2. Aspek Peran Masyarakat melalui Pemberian Tenaga 

Untuk meningkatkan peran masyarakat melalui pemberian tenaga 

dalam pelaksanaan Program Gang Hijau, pengurus ProKlim RW 06 dapat 

menciptakan kegiatan yang menarik minat masyarakat, seperti pemberian 

hadiah kepada masyarakat yang selalu hadir dalam kegiatan kerja bakti 

atau masyarakat yang rumahnya paling hijau. Hadiah tersebut dapat 

berupa hasil panen dari Kebun Bayam Brazil. Meskipun hasil panen 

tersebut sudah dibagikan kepada masyarakat sekitar, dengan jumlah 

masyarakat yang banyak, pasti terdapat beberapa masyarakat yang tidak 

mendapatkan hasil panen tersebut. Maka dari itu, pengurus ProKlim RW 

06 dapat menjadikan masyarakat yang sering hadir dalam kerja bakti 

sebagai penerima hasil panen prioritas. Dengan demikian, masyarakat 

akan merasa termotivasi untuk melaksanakan kegiatan pemeliharaan 

tanaman dan kebersihan pada Program Gang Hijau.  

 

3. Aspek Peran Masyarakat melalui Pemberian Keahlian 

Untuk meningkatkan peran masyarakat melalui pemberian keahlian 

dalam pelaksanaan Program Gang Hijau, pengurus ProKlim RW 06 dapat 

mengadakan sosialisasi dan edukasi terkait pengelolaan tanaman. 

Sosialisasi dan edukasi tersebut dapat dilaksanakan dengan semenarik 

mungkin, seperti melalui pembuatan video singkat yang dibagikan dalam 

grup WhatsApp atau melalui kerja sama dengan tokoh masyarakat atau 
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pun dengan tokoh agama sehingga masyarakat merasa tertarik untuk 

melihat dan menyimak informasi dalam sosialisasi dan edukasi tersebut. 

 

4. Aspek Peran Masyarakat melalui Pemberian Barang 

Untuk meningkatkan peran masyarakat melalui pemberian barang 

dalam pelaksanaan Program Gang Hijau, pengurus ProKlim RW 06 dapat 

menciptakan kegiatan yang menarik minat masyarakat, seperti kegiatan 

pembuatan pot tanaman dari galon plastik bekas yang kemudian digunakan 

untuk menghias lokasi Gang Hijau sehingga dapat dilihat oleh semua 

orang yang melewati gang tersebut. Kegiatan pembuatan pot tanaman 

tersebut dapat dimasukkan ke dalam agenda kegitan kerja bakti. Saran 

tersebut dibuat dengan pertimbangan bahwa kegiatan kerja bakti tidak 

harus selalu diisi dengan kegiatan bersih-bersih lingkungan, tetapi juga 

dengan kegiatan kreatif seperti pembuatan pot tanaman dari galon plastik 

bekas yang dapat dihias semenarik mungkin sesuai dengan keinginan 

masyarakat. Dengan demikian, masyarakat akan merasa bahwa 

sumbangan yang diberikan membawa dampak positif secara nyata di 

lingkungan mereka dan menumbuhkan motivasi masyarakat untuk 

menyumbangkan barang dalam bentuk lainnya. 

 

5. Aspek Peran Masyarakat melalui Pemberian Uang 

Untuk meningkatkan peran masyarakat melalui pemberian uang 

dalam pelaksanaan Program Gang Hijau, pengurus ProKlim RW 06 dapat 

menciptakan kas ProKlim RW 06, di mana masyarakat dapat memberikan 

sumbangan berupa uang apabila mereka tidak dapat mengikuti kegiatan 

fisik, seperti kerja bakti. Selain itu, pengurus ProKlim RW 06 juga dapat 

menjual sebagian dari hasil panen Kebun Bayam Brazil melalui platform 

digital online shop. Kemudian, hasil penjualan tersebut akan dimasukkan 

ke dalam kas ProKLim RW 06 sehingga menciptakan sistem pendanaan 

mandiri milik ProKlim RW 06 Kelurahan Kota Bambu Selatan.
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